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Abstract

Although water quality monitoring has been widely conducted, studies that specifically
examine the verification of nitrite (NO32-N) test methods in environmental laboratories
remain limited. This study aimed to verify the nitrite test method in river water based
on SNI 06.6989.9-2004 using a UV-Vis spectrophotometer at the Water Quality
Laboratory of BSPJI Padang. This study used an experimental quantitative approach
through laboratory testing, which included the preparation of standard solutions,
construction of a calibration curve, and absorbance measurement at a wavelength of
543 nm. Data were analyzed using linear regression to evaluate method performance
parameters, including linearity, precision, and limit of detection. The results showed a
strong linear relationship between concentration and absorbance, with a slope value of
3.4324 and an intercept value of 0.0039, indicating good method linearity. This method
also demonstrated precision and sensitivity that met the criteria for nitrite analysis in
river water. These findings confirm that the SNI 06.6989.9-2004 method can be reliably
applied at the Water Quality Laboratory of BSPJI Padang. This study contributes to
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strengthening the verification of analytical methods in environmental monitoring and
supports the implementation of standard procedures in water quality analysis.

Keywords: Nitrite; River Water; Method Verification; UV-Vis Spectrophotometry; SNI
06.6989.9-2004

Abstrak: Meskipun pemantauan kualitas air telah banyak dilakukan, kajian yang secara khusus
membahas verifikasi metode uji nitrit (NO2-N) di laboratorium lingkungan masih terbatas. Penelitian
ini bertujuan untuk memverifikasi metode uji nitrit pada air sungai berdasarkan SNI 06.6989.9-2004
menggunakan spektrofotometer UV-Vis di Laboratorium Kualitas Air BSPJI Padang. Studi ini
menggunakan pendekatan kuantitatif eksperimental melalui pengujian laboratorium yang meliputi
pembuatan larutan standar, penyusunan kurva kalibrasi, serta pengukuran absorbansi pada panjang
gelombang 543 nm. Data dianalisis menggunakan regresi linear untuk mengevaluasi parameter kinerja
metode, mencakup linearitas, presisi, dan batas deteksi. Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan linear yang kuat antara konsentrasi dan absorbansi, dengan nilai s/pe sebesar 3,4324 dan
intercept sebesar 0,0039, yang mengindikasikan linearitas metode yang baik. Metode ini juga
menunjukkan presisi dan sensitivitas yang memenuhi kriteria untuk analisis nitrit dalam air sungai.
Temuan ini menegaskan bahwa metode SNI 06.6989.9-2004 dapat diterapkan secara andal di
Laboratorium Kualitas Air BSPJI Padang. Penelitian ini berkontribusi pada penguatan verifikasi
metode analisis dalam pemantauan lingkungan serta mendukung penerapan prosedur standar dalam
analisis kualitas air.

Kata Kunci: Nitrit; Air Sungai; Verifikasi Metode; Spektrofotometri UV-Vis; SNI 06.6989.9-2004

PENDAHULUAN

Sungai merupakan badan air terbuka yang memanjang dan mengalir secara kontinu
dari hulu ke hilir. Sebagai sistem aliran, sungai berfungsi sebagai penampung dan pengalir air
dari berbagai wilayah tangkapan. Perannya sangat penting dalam ekosistem karena menjadi
sumber kehidupan bagi berbagai organisme. Namun, aktivitas manusia di sepanjang daerah
aliran sungai memberikan tekanan signifikan terhadap kualitas air, terutama melalui
masuknya berbagai jenis limbah ke dalam sistem perairan tersebut (Sheftiana et al., 2017).

Kualitas air sungai dinyatakan menurun apabila tidak lagi memenuhi peruntukan yang
semestinya. Penurunan ini umumnya disebabkan oleh masuknya berbagai zat pencemar ke
dalam badan air (Sahabuddin et al., 2018). Sumber pencemar tersebut dapat berasal dari
faktor alami maupun aktivitas manusia yang berkontribusi terhadap degradasi kualitas air.
Faktor alami meliputi kejadian seperti gempa bumi, tanah longsor, dan banjir, sedangkan
aktivitas antropogenik seperti pertanian, perikanan, industri rumah tangga, dan industri skala

besar turut mempercepat penurunan kualitas air sungai (Pahlewi, 2022).
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Kualitas air merupakan salah satu indikator penting dalam menjaga keberlanjutan
lingkungan dan kesehatan manusia, khususnya pada sumber daya air seperti sungai yang
banyak dimanfaatkan untuk kebutuhan domestik, pertanian, dan industry (Sulistia & Septisya,
2019). Namun, peningkatan aktivitas antropogenik seperti limbah domestik, industri, dan
pertanian telah menyebabkan penurunan kualitas air, terutama akibat peningkatan senyawa
nitrogen seperti nitrit dan nitrat. Nitrit (NO2-N) dalam konsentrasi tinggi dapat bersifat
toksik dan menjadi indikator adanya pencemaran air yang signifikan (Ward et al., 2018). Oleh
karena itu, pemantauan dan analisis kandungan nitrit dalam air sungai menjadi sangat penting
dalam upaya pengendalian pencemaran lingkungan (Prayogo, 2015).

Dalam analisis kualitas air, metode spektrofotometri UV-Vis banyak digunakan
karena memiliki sensitivitas dan selektivitas yang baik dalam mendeteksi senyawa nitrit
melalui reaksi pembentukan senyawa azo berwarna. Metode ini telah distandarisasi dalam
berbagai prosedur, termasuk Standar Nasional Indonesia (SNI) 06.6989.9-2004. Penggunaan
metode standar sangat penting untuk menjamin konsistensi dan keakuratan hasil analisis di
berbagai laboratorium (Li et al., 2019). Namun demikian, implementasi metode standar tetap
memerlukan proses verifikasi untuk memastikan bahwa metode tersebut sesuai dengan
kondisi operasional dan instrumen yang digunakan di masing-masing laboratorium.

Beberapa penelitian sebelumnya telah melaporkan penggunaan spektrofotometti
UV-Vis untuk analisis nitrit dalam air, dengan fokus pada pengembangan  metode,
peningkatan sensitivitas, atau aplikasi pada berbagai jenis sampel lingkungan (Singh et al.,
2018). Akan tetapi, sebagian besar penelitian tersebut lebih menekankan pada aspek
pengembangan metode baru dibandingkan dengan verifikasi metode standar yang sudah ada,
khususnya dalam konteks laboratorium pengujian di tingkat regional. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan penelitian terkait penerapan dan evaluasi metode standar dalam kondisi
nyata di laboratorium lingkungan (Hossain et al., 2021).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kontribusi dalam
bentuk verifikasi metode uji nitrit berdasarkan SNI menggunakan pendekatan eksperimental
di laboratorium lingkungan. Verifikasi metode mencakup evaluasi parameter kinerja seperti
linearitas, presisi, dan batas deteksi yang sangat penting untuk memastikan validitas hasil
analisis. Pendekatan ini didasarkan pada prinsip validasi metode analisis yang menekankan
kesesuaian metode terhadap tujuan penggunaannya (fitness for purpose) dalam konteks

pengujian lingkungan (Kovacevi¢, 2025).
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Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk memverifikasi metode uji nitrit
(NO2-N) pada air sungai berdasarkan SNI 06.6989.9-2004 menggunakan spektrofotometer
UV-Vis di Laboratorium Kualitas Air BSPJI Padang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan dasar ilmiah dalam memastikan keandalan metode analisis yang digunakan serta
mendukung penerapan standar pengujian kualitas air secara konsisten di laboratorium

lingkungan (Badan Standardisasi Nasional, 2004).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimental
yang bertujuan untuk memverifikasi kinerja metode analisis nitrit (NO,-N) pada air sungai
berdasarkan SNI 06.6989.9-2004. Penelitian dilakukan di Laboratorium Kualitas Air Balai
Standardisasi dan Pelayanan Jasa Industri (BSPJI) Padang selama periode Juli hingga Agustus
2024.

Desain penelitian difokuskan pada evaluasi parameter kinerja metode analisis,
meliputi linearitas, presisi, dan batas deteksi (Limit of Detection/LoD). Verifikasi dilakukan
dengan membandingkan respon instrumen terhadap serangkaian larutan standar nitrit yang
dibuat melalui pengenceran bertingkat dari larutan induk (Da Silva et al., 2015).

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah larutan standar nitrit serta sampel
air sungai yang dianalisis di laboratorium. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara
purposive berdasarkan ketersediaan sampel uji di laboratorium lingkungan BSPJI Padang.

Instrumen utama yang digunakan adalah spektrofotometer UV-Vis yang
dioperasikan pada panjang gelombang 543 nm. Analisis nitrit dilakukan berdasarkan reaksi
diazotisasi antara nitrit dengan sulfanilamida dalam kondisi asam, diikuti dengan reaksi
kopling menggunakan N-(1-naftil) etilendiamin dihidroklorida (NED) untuk membentuk
senyawa azo berwarna yang diukur nilai absorbansinya (Irandoust et al., 2013).

Prosedur analisis diawali dengan pembuatan larutan intermedia dari larutan induk
nitrit, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan larutan standar kerja pada rentang
konsentrasi 0,00-0,20 mg/L. Setiap larutan direaksikan dengan pereaksi sulfanilamida dan
NED, kemudian diukur absorbansinya menggunakan spektrofotometer UV-Vis setelah
waktu inkubasi tertentu. Kurva kalibrasi dibuat dengan memplot hubungan antara
konsentrasi larutan standar dan nilai absorbansi.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif menggunakan regresi linear untuk

memperoleh persamaan garis kalibrasi (y = ax + b) serta nilai kemiringan (slope) dan intersep.
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Parameter linearitas dievaluasi berdasarkan hubungan linier antara konsentrasi dan
absorbansi, sedangkan presisi ditentukan melalui pengukuran berulang dan dinyatakan
sebagai simpangan baku relatif (%RSD). Batas deteksi (LoD) dihitung berdasarkan standar

deviasi respon dan kemiringan kurva kalibrasi (Irandoust et al., 2013).

HASIL
Setelah dilakukan pengukuran terhadap absorbansi,presisi dan spike dari larutan
standar nitrit diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 1. Pengukuran Absorbansi

No | Konsentrasi (mg/1) | Absorbansi

1 0,0000 0,0040
2 0,0100 0,0429
3 0,0199 0,0698
4 0,0499 0,1772
5 0,0998 0,3375
6 0,1497 0,5201
7 0,1996 0,6912
Slope 3,4324

Intercept 0,0039

Tabel ini menunjukkan hubungan antara konsentrasi nitrit dan nilai absorbansi yang
dihasilkan. Terlihat bahwa peningkatan konsentrasi ditkuti dengan kenaikan absorbansi
secara konsisten, menghasilkan persamaan regresi dengan slope 3,4324 dan intercept 0,0039.

Hal ini menegaskan adanya hubungan linear yang kuat sebagai dasar pembuatan kurva

kalibrasi.
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07 y = 3,4324x + 0,0039
R2 = 0,9997

0,0000 0,0500 0,1000 0,1500 0,2000 0,2500

Gambar 1. Kurva Linearitas Nitrit

Tabel 2. Limit Deteksi (LoD)

No | Absorbansi | Konsentrasi (mg/1)
1. 0,0016 0,000
2. 0,0016 0,000
3. 0,0010 0,000
4. 0,0039 0,000
5. 0,0011 0,000
6. 0,0039 0,000
7. 0,0073 0,000
8. 0,0057 0,000

Rerata 0,00000

SD 0,00000

LoD 0,0000

LoQ Perhitungan 0,0000

Tabel 2 menyajikan data pengukuran blanko untuk menentukan batas deteksi
metode. Nilai LoD yang diperoleh sangat rendah, menunjukkan bahwa metode memiliki

sensitivitas tinggi dalam mendeteksi nitrit pada konsentrasi sangat kecil.
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Tabel 3. Batas Keberterimaan Penentuan MDL

Abs Konsentrasi | Nilai std| % R
No = mg/1 mg/l | %
1 0,06530 0,018 0,020 | 89,52
2 0,06445 0,018 88,28
3 0,07650 0,021 105,83
4. | 0,06975 0,019 96,01
5 0,07706 0,021 106,65
6 0,06628 0,018 90,95
7 0,07965 0,022 110,42
8 0,06352 0,017 86,93
Rerata 0,019 | mg/1
SD 0,0019
MDL 0,0057 | mg/1
LoQ Perhitungan 0,0113 | mg/1
% RSD 9,73 | %
CV Horwitz C 1,94E-09
log C -8,713
(1-0.51logC) 5,356
27(1-0.510gC) | 40,97
2/3 CV Horwitz 27,31
LOQ Metode 0,01 | mg/1
S/N = Rerata / SD 10

Tabel diatas menunjukkan hasil perhitungan Method Detection Limit (MDL)
berdasarkan pengukuran berulang. Nilai MDL sebesar 0,0057 mg/L. dengan %RSD 9,73%
masih berada dalam batas keberterimaan, yang menunjukkan bahwa metode cukup stabil dan

dapat digunakan untuk analisis kadar rendah.

Tabel 4. Batas Keberterimaan Penentuan MDL

No |Parameter Persyaratan Hasil Kesimpulan
1. RSD |%RSD <% 2/3 CV Horwitz| 9,73 % <27,31% | Memenuhi
2. |Recovery 75 % - 120 % 86,93 % - 110,42 % |Memenuhi
3. |Spike MDL < spike < 10MDL 0,0057 < 0,02 < 0,057 Memenuhi
4. |S/N 2,5-10 10 Memenubhi
5. |Baku Mutu‘MDL < Baku Mutu* 0,0057 < 0,06 Memenuhi
1162 MASALIQ: Jurnal Pendidikan dan Sains
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Tabel 4. Batas Keberterimaan MDL, merangkum evaluasi parameter keberterimaan
metode, termasuk presisi (Y%oRSD), recovery, spike, dan rasio signal-to-noise. Dimana jika
%RSD didapatkan lebih kecil dari % 2/3 CV Horwitz maka dinyatakan diterima. Seluruh

parameter memenuhi kriteria yang ditetapkan, sehingga metode dinyatakan valid untuk

digunakan.
Tabel 5. Hasil Uji Presisi
Bahan : Air higiene + Spiking | V121 | 0,100 mg/1 VOIZB“;:I 1821?1111):;‘1 *
No | Absorbansi Ko(nnslegl}tlgasi %R | %Bias Kebe]ffetz;laan Kesimpulan
1. 0,3317 0,0955 95,50 | 4,50 | %R DITERIMA
2. | 03359 0,0967 96,72 | 3,28
3. 0,3310 0,0953 95,29 | 4,71 90 - 110 %
4. 0,3364 0,0969 96,85 | 3,15
5.0 03351 0,0965 96,48 | 3,52 | %RSD DITERIMA
6. 0,3308 0,0952 95,24 | 4,76
7. 0,3345 0,0963 96,32 | 3,68 |=5%
8. | 03355 0,0966 96,60 | 3,40
Rerata 0,096 96,12 | 3,88
SD 0,0007
% RSD 0,70

Tabel diatas menunjukkan hasil uji presisi melalui pengukuran berulang sampel
spiking. Nilai %0RSD sebesar 0,70% menunjukkan tingkat ketelitian yang sangat baik, dengan
seluruh nilai recovery berada dalam rentang keberterimaan.

Tabel 6. Hasil Uji Akurasi Nitrit

Absorbansi K"gieg“/tl’;”i (Ifﬁ‘ga/tg %RPD %R Keb:fet;:naan Kesimpulan
Konsentrasi | 0,0693 0,019 0,02 | 050 | 9607 |%R DITERIMA
Rendah 0,0696 0,019

0,02 0,0765 0,021 0,02 | 922 |101,43| 90 % -110%
0,0698 0,019
mg/1 0,0771 0,021 0,02 | 1504 | 9930 |%RPD DITERIMA
0,0663 0,018
Konsentrasi | 0,3424 0,099 0,10 | 0,13 | 9886 |<5%
Sedang \ 0,3428 0,099
Volume 6, Nomor 3, Mei 2026 1163
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0,10 0,3453 0,099 0,10 | 042 | 99,87
0,3468 0,100
me/1 0,3476 0,100 0,10 | 029 |100,17
0,3465 0,100
Konsentrasi | 0,5182 0,150 0,15 | 0,18 | 99,99
Tingei 0,5173 0,150
0,15 0,5267 0,152 0,15 | 1,10 |101,17
0,5209 0,151
me/1 0,5172 0,150 0,15 | 034 | 99,70
0,5154 0,149
Rerata (%) 3,02 | 99,62
SD 537 | 1,56

Tabel 6. Hasil Uji Akurasi Nitrit, menyajikan hasil uji akurasi pada berbagai tingkat
konsentrasi (rendah, sedang, dan tinggi). Nilai recovery berkisar antara 96,07% hingga
101,43%, menunjukkan bahwa metode memiliki akurasi yang baik dan mampu menghasilkan

nilai yang mendekati kadar sebenarnya.

PEMBAHASAN

Status mutu air adalah tingkat kondisi mutu air yang menunjukkan kondisi cemar atau
kondisi baik pada suatu sumber air dalam waktu tertentu dengan membandingkan dengan
baku mutu air yang ditetapkan. Sungai dikatakan tercemar apabila tidak dapat digunakan
sesuai dengan peruntukannya secara normal (Rahayu & Pristianto, 2019). Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu air sungai,dimana pada air sungai terkadang terdapat
kandungan nitrit. Mulai dari yang tidak bisa dideteksi secara langsung sampai yang bisa
dirasakan seperti air yang menjadi keruh,berubah warna dan juga mengeluarkan bau yang
tidak sedap (Ali et al., 2015). Nitrit tersebut secara alami dapat berasal dari sisa bahan organik
ditanah seperti dari pupuk,produk pembersih rumah tangga dan limbah pembuatan
plastik,kain tekstil,serta pewarna rambut. Air sungai yang mengandung nitrit dengan kadar
yang tinggi akan mengakibatkan pencemaran lingkungan serta berbahaya apabila melewati
batas standar yang telah ditetapkan (Herlambang, 2018).

Penentuan konsentrasi nitrit (NOz) dalam air menggunakan metode N.E.D
spektrofotmetri.dimana dilakukan penambahan larutan sulfanilamid (sulfanilic acid
diazotized). Hal ini bertujuan agar larutan menjadi asam (pH 2,0 sampai 2,5). Proses

pengocokan dan pendiaman larutan selama 6 menit dilakukan agar larutan tercampur dengan
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baik. Penambahan N-(I-naphtyl)-etilendiamin dihidroklorida (NED dihidroklorida) akan
menyebabkan larutan bewarna ungu. Untuk memperoleh warna ungu yang stabil maka
larutan didiamkan selama 10 menit. Warna ungu akan semakin pekat dengan semakin
banyaknya konsentrasi NO»-N dalam larutan. Penambahan kedua larutan tersebut juga
dilakukan ke dalam larutan blanko ,namun tidak menghasilkan warna ungu dikarenakan tidak
adanya konsentrasi NO»-N didalamnya. Larutan diuji menggunakan spektrofotometer
(Singhaphan & Unob, 2021).
Adapun Reaksi yang terjadi :
1. Pembentukan Garam Diazonium
Ion nitrit bereaksi dengan asam sulfanilat dealam kondisi asam menghasilkan garam
diazonium.

NO; + H" + Ar-NH; — Ar-N," + 2HO
(Nitrit) + (Asam sulfanilat) — (Garam Diazonium)
2. Pembentukan Senyawa Azo :

Garam diazonium yang terbentuk akan bereaksi dengan NED untuk menghasilkan
senyawa azo bewarna keungun.

Ar-N;" + HoN- Ar' — Ar-N=N-Ar'
(Hou et al., 2020).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode spektrofotometri UV-Vis untuk
analisis nitrit (NO2-N) berdasarkan SNI 06.6989.9-2004 memiliki kinerja yang sangat baik
ditinjau dari parameter linearitas, presisi, akurasi, dan batas deteksi. Nilai koefisien
determinasi (R? = 0,9997) menunjukkan hubungan linear yang sangat kuat antara konsentrasi
dan absorbansi. Hal ini menegaskan bahwa respon instrumen proporsional terhadap
perubahan konsentrasi analit dalam rentang yang diuji, sehingga metode ini layak digunakan
untuk analisis kuantitatif nitrit dalam air sungai. Linearitas tinggi ini juga menunjukkan bahwa
proses preparasi larutan standar dan pengukuran telah dilakukan secara konsisten
(Thipwimonmas et al., 2021).

Datri sisi sensitivitas, nilai MDL sebesar 0,0057 mg/L yang lebih rendah dari baku
mutu air (0,06 mg/L) mengindikasikan bahwa metode ini mampu mendeteksi nitrit pada
konsentrasi rendah. Kemampuan deteksi ini menjadi krusial dalam pemantauan kualitas air,
mengingat nitrit dalam konsentrasi kecil pun dapat menjadi indikator awal pencemaran. Hasil

ini sejalan dengan prinsip spektrofotometri berbasis reaksi diazotisasi (Griess reaction), di
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mana pembentukan senyawa azo berwarna meningkatkan sensitivitas deteksi secara
signifikan (Candra & Irmeilyana, 2024).

Presisi metode yang ditunjukkan oleh nilai %RSD sebesar 0,70% menunjukkan
tingkat reproduktibilitas yang sangat baik, jauh di bawah batas maksimum yang
dipersyaratkan. Selain itu, hasil uji akurasi dengan rentang recovery 96,07%-101,43%
menunjukkan bahwa metode mampu memberikan hasil yang mendekati nilai sebenarnya.
Kombinasi presisi dan akurasi ini mengindikasikan bahwa metode tidak hanya konsisten
tetapi juga benar secara analitik, sehingga dapat diandalkan untuk aplikasi rutin di
laboratorium lingkungan (Irandoust et al., 2013).

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil ini konsisten dengan studi
yang melaporkan bahwa metode spektrofotometri UV-Vis berbasis reaksi Griess memiliki
sensitivitas dan selektivitas tinggi dalam analisis nitrit pada sampel lingkungan. Namun,
berbeda dengan penelitian yang berfokus pada pengembangan metode baru, penelitian ini
menckankan pada verifikasi metode standar dalam kondisi operasional nyata. Hal ini menjadi
nilai tambah karena banyak metode yang secara teoritis valid tetapi tidak selalu menunjukkan
kinerja yang sama ketika diterapkan di laboratorium berbeda (Candra & Irmeilyana, 2024).

Implikasi dari penelitian ini cukup jelas: metode SNI 06.6989.9-2004 tidak hanya
relevan secara regulatif, tetapi juga terbukti layak secara teknis untuk digunakan dalam
pemantauan kualitas air di tingkat laboratorium regional. Dengan demikian, hasil ini
mendukung penerapan standar nasional secara konsisten sebagai bagian dari sistem jaminan
mutu laboratorium.

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Pengujian hanya dilakukan
pada rentang konsentrasi tertentu dan pada jenis matriks sampel yang relatif homogen,
sehingga belum sepenuhnya merepresentasikan kondisi sampel lingkungan yang lebih
kompleks. Selain itu, parameter verifikasi yang dikaji masih terbatas pada linearitas, presisi,
akurasi, dan batas deteksi, tanpa mencakup aspek lain seperti robustnes dan ruggedness.

Keterbatasan ini membuka peluang untuk penelitian lanjutan yang lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Dari pengujian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Metode uji nitrit (NO2-N) menggunakan spektrofotometri UV-Vis sesuai SNI 06.6989.9-
2004 terbukti memiliki kinerja analitik yang baik dan memenuhi parameter verifikasi.

Linearitas metode menunjukkan hubungan yang sangat kuat antara konsentrasi dan
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absorbansi (R? = 0,9997). Nilai Method Detection Limit (MDL) sebesar 0,0057 mg/L berada

di bawah baku mutu air (0,06 mg/L), menunjukkan sensitivitas metode yang memadai. Uji
akurasi menghasilkan rentang recovery 96,07%—-101,43%, sedangkan presisi ditunjukkan
oleh nilai %RSD sebesar 0,70%, yang seluruhnya memenubhi kriteria keberterimaan SNI.

2. Penelitian ini berkontribusi dalam memperkuat validitas penerapan metode standar SNI
pada laboratorium lingkungan, khususnya dalam memastikan bahwa metode tersebut tidak
hanya valid secara teoritis tetapi juga andal secara operasional pada kondisi nyata di
Laboratorium BSPJI Padang. Hasil ini mendukung pentingnya proses verifikasi sebagai
bagian dari jaminan mutu analisis dalam pemantauan kualitas air.

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan pengujian pada variasi matriks sampel
yang lebih kompleks serta evaluasi parameter tambahan seperti robustnes dan ruggedness

guna meningkatkan keandalan metode dalam berbagai kondisi analisis.
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